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Efek Terapi Ekstrak Etanol Daun Beluntas (Pluchea indica L) Pada Mencit (Mus 

musculus) Mastitis Subklinis Hasil Induksi Staphylococcus aureus Terhadap 

Histopatologi Kelenjar Mammae dan Pembentukan Biofilm Bakteri 

 

ABSTRAK 

 

Mastitis atau penyakit radang ambing merupakan masalah utama dalam 

peternakan sapi perah yang sering disebabkan oleh infeksi Staphylococcus aureus. 

Mastitis yang disebabkan oleh bakteri tersebut sulit ditangani menggunakan 

antibiotik karena kemampuannya membentuk biofilm sehingga dapat menimbulkan 

residu antibiotik pada susu. Zat aktif tanin dan flavonoid yang terkandung dalam 

ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica L) mempunyai aktivitas antibakteri, 

antibiofilm, antiinflamasi dan antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah efek terapi ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica L) 

dapat mengurangi kerusakan jaringan kelenjar mammae mencit (Mus musculus) 

mastitis subklinis dan menghambat pembentukan biofilm S. aureus. Penelitian ini 

merupakan studi eksperimental, post-test control design only menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap. Hewan model yang digunakan adalah mencit (Mus 

musculus) laktasi hari ke 12 dengan berat ± 25 gram yang terdiri dari 5 kelompok 

percobaan yaitu kelompok kontrol negatif (tidak diinjeksi bakteri dan tidak 

diterapi), kelompok kontrol positif (diinjeksi S. aureus tanpa diterapi), kelompok 

perlakuan 1, perlakuan 2 dan perlakukan 3 dengan dosis terapi bertingkat yaitu 

2,625 mg/25 gram BB mencit, 26,25 mg/25 gram BB mencit dan 52,5 mg/25 gram 

BB mencit. Parameter yang dilihat adalah  histopatologi kelenjar mammae 

menggunakan pewarnaan Hematoxylin Eosin (HE) yang dijelaskan secara deskriptif 

dan pembentukan biofilm menggunakan metode microtiter plate yang dianalisa 

secara statistik ragam one-way ANOVA dengan uji lanjutan tuckey post hoc 

(α=0,05). Hasil penelitian menunjukkan terjadinya penurunan kerusakan jaringan 

kelenjar mammae dan penurunan pembentukan biofilm S. aureus pada mencit (Mus 

musculus) mastitis. Simpulan dari penelitian ini yaitu ekstrak etanol daun beluntas 

(Pluchea indica L) dapat menurunkan kerusakan jaringan kelenjar mammae dan 

menurunkan pembentukan biofilm S. aureus pada mencit (Mus musculus)  mastitis 

subklinis dengan dosis terbaik yaitu 52,5 mg/25 gram BB mencit. 

 

Kata kunci : Daun Beluntas, Mastitis subklinis, Staphylococcus aureus, Biofilm, 

Kelenjar mammae 
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Therapeutic Effect of Ethanol Extract of Beluntas Leaves (Pluchea indica L) in 

Subclinical Mastitis Mice (Mus musculus) Models Injected with Staphylococcus 

aureus Towards Mammary Gland Histopathology and Bacterial’s Biofilm 

Formation 

 

ABSTRACT 

 

Mastitis is the main problem in husbandry of dairy cattle and often caused 

by Staphylococcus aureus. Mastitis that is caused by S. aureus is difficult to treat 

with antibiotics because of its ability to form biofilms and cause antibiotic residues 

in milk. The active tannins substance and flavonoids contained in the ethanol 

extract of the beluntas leaves (Pluchea indica L) has antibacterial, antibiofilm, anti-

inflammatory, and antioxidant activity. The purpose of this research to learn the 

therapeutic effect of ethanol extracts of beluntas leaves (Pluchea indica L) whether 

can decrease the mammary gland tissue damage and biofilm formation in mice 

(Mus musculus) model of subclinical mastitis. This research is an experimental 

study, post-test control design only that used randomize completed design. The 

animal model were healthy mice (Mus musculus) lactation day 12 with a weight of 

± 25 grams consisting of five experimental groups: negative control group (not 

injected bacteria and untreated), positive control group (injected with S. aureus 

without therapy) and three groups of therapy (2,625 mg / 25 gram weight, 26.25 mg 

/ 25 grams weight and 52.5 mg / 25 gram weight). The histopathology mammary 

gland was stained by Hematoxylin eosin (HE) and analyzed descriptively. Biofilm 

formation of S. aureus using the microtiter plate and analyzed statistically variety 

of one-way ANOVA with post hoc Tuckey advanced test (α = 0.05). The conclusion 

of this research is a decrease in mammary gland tissue damage through observation 

of histopathological preparations and decreased biofilm formation S. aureus in mice 

(Mus musculus) subclinical mastitis. The conclusions from this research is ethanol 

extract of beluntas leaves (Pluchea indica L) is able to decrease the mammary 

gland tissue damage and biofilm formation of S. aureus in mice (Mus musculus) 

model of subclinical mastitis. 

 

Keywords : Pluchea indica L, Subclinical mastitis, Staphylococcus aureus, 

Mammary gland, Biofilm 
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